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Borobudur duweke sapa
Semarang apa "Yoja"
Rakyate tetep sengsara
Indonesia ayo bersatu
(Borobudur milik siapa
Semarang atau Yogya
Rakyat tetap menderita
Indonesia mari bersatu)

Lagu itu dikumandangkan
kelompok teater tanpa na-
ma—sebut saja Komunitas
Borobudur—dalam acara
Borobudur Agitatif, 12 Ju-
ni 2003, di Studio Kyai

Langgeng Magelang.

EWAT judul Tanto Ma-
ti Borobudur Mati
(TMBM), para peda-
gang asongan, penjual
makanan, pemandu
wisata, pekerja bangunan, dan

| dimainkan oleh 30 pemain itu
| mengajak audiens untuk meng-
ingat, merenung, dan menyikapi
secara jelas rencana proyek
pembangunan Jagad Jawa oleh

Pemerintah  Provinsi Jawa
Tengah.
Memang proyek yang digagas

Gubernur Jawa Tengah Mar-
diyanto itu dinilai lebih ber-
orientasi pada keuntungan pe-
modal besar ketimbang pening-
katan kesejahteraan dan eksis-
tensi wong cilik, yang memiliki
hak hidup atas pengelolaan dan
pengembangan kawasan wisata
Candi Borobudur. Oleh sebab

 itu, sangat logis jika kemudian

muncul pro dan kontra disertai
perdebatan panjang pada pem-
beritaan media cetak.
"Pembangunan Jagad Jawa
harus dilawan dengan jurus
Dewa Mabuk, jurus paling sakti
di dunia persilatan,” kata
Sutanto Mendut. Tokoh yang
memiliki multi sebutan ini tidak
hanya dianggap kawan, kakak,
dan bapak, melainkan juga ba-
tur, raja sekaligus panglima pe,
rang kultural, ketika hegemoni

/

petani naik panggung. Mereka
berteater. Menyuarakan getaran
protes, gaung perlawanan, dan
tragedi yang menohok huma-
nisme penonton untuk berpi-
hak.

Pementasan ini adalah per-
mainan dari kolase tiga elemen
teater yang dijalin secara si-
multan. Pertama, pembacaan
teks informasi—lengkap de-
ngan penjelasan, sanggahan,
dan  perlawanan masyara-
kat—soal pem Jagad
Jawa. Kedua, olah vokal dan
konsentrasi. Adapun yang ke-
tiga, va itu tadi, musik mulut
(humming) yang berfungsi se-
bagai pemberi tekanan drama-
tik, tutur Haradi SN, suttadara
TMBM yang juga wartawan
Kompas.

Di hadapan budayawan WS
Rendra, Emha Ainun Najib, Dr
Sindhunata, Dr Toety Herati,
Dorothea Rosa Herliani, Gus
Yusuf, Sutanto Mendut — peng-
gagas acara bersama Dedi Iri-
anto—dan  500-an  penonton
vang memadati gedung Dana
Warih Magelang, TMEM vang

kekuasaan yang kapitalistis
mulai merebak, mendominasi
napas kehidupan warga Boro-
budur yang demokratis dan
egaliter,

"Untuk itulah, pementasan
ini menjadi sangat relevan un-
tuk diberi judul Tanto Mati Bo-
robudur Mati mengingat latar
belakang sosial dan peta per-
soalannya memang seperti itu,”
kata Hariadi SN, sambil men-
jelaskan bahwa kata Borobudur
berasal dari bahasa Sansekerta,
kamulan i bumishambara, yang
berarti kuil nenek moyang yang
berada di tempat yang tinggi
dari wangsa Syailendra.

Teater rakyat’

Bersetﬁng puluhan piring
dan mainan tradisional dari
kertas (kitiran)—di atas piring
sebagai simbol nafkah rakyat
dan pariwisata—yang diletak-
kan di atas panggung, beberapa
semangka (mewakili delapan
mata angin), serta patung Se-
mar Gareng Petruk Bagong (so-
sok rakyat), Hariadi membuka
pemaparannya lewat kemasan
teater rakyat yang realis, ko-
munikatif, dan cair.

Dimulai dengan munculnya
para pedagang asongan, Mereka
menawarkan dagangan sambil
berjalan di tengah penonton
yvang duduk lesehan. Di atas
panggung, seorang pemandu
wisata—yang oleh penguasa se-
ring diberi stigma "gali” (gaet
liar)— menawarkan jasa kepada
penonton untuk menikmati ke-
indahan Candi Borobudur. Se-
kali-kali, ia mengucapkan is-
tilah-istilah khas antar peman-
du seperti:

“Ana 'for you'-ne ora?”

(Ada tip-nya tidak?)

"Ora ngerem.” (blong)

"0, ora sinyal to?"

(O, tidak respon?)

Agaknya, Hariadi sengaja
menghadir-fungsikan  adegan
itu sebagai jembatan alih ima-
jinasi; dari lokasi pementasan
menuju realitas sosial masya-
rakat Borobudur yang guyup,
saling isi, akrab, dan setara.
Dan ketika musik mengentak,
para pelaku memasuki pang-

gung. Mereka menari diiiringi
musik Jatilan yang makin lama
makin lirih.

Hening mulai terasa.

Bunyi kemanal terdengar.

Para pemain duduk berke-
liling seakan bersemadi. Mena-
ik-turunkan piring dan mainan
kertas—seirama tarikan na-
pas— diirinigi guman bernuansa
mistik mirip doa para Buddhis
yang sedang mengadakan upa-
cara ritual.

Teks berita

Berbedadengan pertunjukan
teater pada umumnya, TMTB
tidak menggunakan naskah full
play. Dialog, ekspresi, dan ta-
hapan dramatiknya bersumber
dari teks-teks berita yang di-
muat di media cetak (Kompas).
Mulai dari penjelasan proyek
pembangunan Jagad Jawa, si-
lang pendapat, pernyataan para
ahli, termasuk aksi demonstrasi
warga, itu disusun dalam se-
buah urutan untuk kemudian
diekspresikan dalam visualisasi
baca koran.

"Duh Kanjeng Sultan, kawu-
la nyuwun pangayoman. Ka-
wula ndherek wonten Ngayog-
yakarta kemawon,” demikian
salah satu kalimat pada berita
demonstrasi para pedagang
yang menolak proyek pemba-
ngunan Jagad Jawa. Karena as-
pirasinya tidak diperhatikan,
mereka meminta perlindungan
Sultan Hamengkubuwono X,
penguasa Kraton Yogyakarta,
yang juga Gubernur DIY.

Pada segmen pembacaan teks
ini, beberapa titik ringkih sem-
pat muncul akibat kurangnya
penguasaan teknik bermain, ar-
tikulasi, dan aksentuasi, yang
sesungguhnya merupakan sara-
na yang sangat fundamental
untuk mencitrakan dan mem-
buka cakrawala pandang pe-
nonton terhadap fokus perso-
alan tematik dramatik yang
ingin diutarakan.

Di sisi lain, upaya Hariadi
menutupi kelemahan sebagian
pemain lewat pembacaan teks
berita yang pendek (dipendek-
kan?)_dapat diartikan sebagai

ecerdikan manipulatif yang
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bermuara pada kreativitas sut-
radara. Hal ini, nampak jelas
dengan ditampilkannya senim-
an Tutup Ngisor Sitras Anjilin,
Bainbang, Eko, dan Ninik (Wa-
rangan, lereng Merbabu) untuk
mengantar penonton mendaki
ruang konflik yang makin me-
muncak.

Tegang mencekam

Dimulai dari bunyi piring
yang dipukul ber-
sama-sama-—manifestasi protes
warga Borobudur terhadap pro-
yek pembangunan Jagad Ja-

a—disusul  kemudian oleh
pembacaan mantra, pementas-
an Tanto Mati Borobudur Mati,
menapak masuk pada puncak
dramatik. Terbingkai dalam su-
asana tegang mencekam dii-

ringi gemuruh gumam massal
"hung yayahung” yang terin-
spirasi dari seni Kecak Bali,

Hung, Yayahung.

Jopo tenung saka nggunung

Wong srakah seneng njarah

Hung, Yayahung

Tanto mati Borobudur mati

Semangka pecah ndhasmu
pecah

Kamadatu,
padatu

Pecah ndhasmu.

Saat mantra mulai terucap,
seorang penari bertopeng de-
nawa (raksasa) berdiri. Ia ber-
gerak. Memerintahkan raksasa
lain untuk memperagakan ke-
tamakan dan keserakahan.
Penghancuran terhadap akal
budi manusia, alam, dan ling-
kungan di sekitarnya.

rupadhatu, aru-

Mereka berteriak!

Membanting patung punoka-
wan!

Hancur berkeping-keping!

Merasa belum puas, para rak-
sasa itu mengumbar murka de-
ngan memukul hancur bebera-
pa semangka—manifestasi arca
Asokbhiya, Ratnasambawa,
Amitabha, Amogasidhi, Wairo-
cana, dan Witarkamodra —un-
tuk dijarah. Dilempar-lempar-
kan kepada penonton. Diba-
gi-bagikan pada pemain. Di-
perebutkan beramai-ramai.
Dan akhimya dimakan dengan
lahap. Penuh kerakusan.

Jerit tangis terdengar

Merobek telinga, menyayat
nurani.

Di antara derai tawa angkara
murka,

FENTI WARASTUTI

adalah hadirnya kelompok

anto Mati Borobudur Mati dengan
Jagad Jawa. Proyek ini sejak awal dinilai

-

Lalu,....Borobudur sunyi.

Larut dalam tangis tak ber-
bunyi.

Hilang dalam gelap yang pe-
kat.

Itulah klimaks TMBM. Sebu-
ah teater kontemporer tegang
mencekam —meminjam istilah
Tanto Mendut—yang dengan
tegas mencatat, mengingatkan,
dan menyikapi sisi gelap ke-
kuasaan yang cenderung abai
terhadap fungsi, status, peran,
dan eksistensi kehidupan warga
masyarakat pinggiran di sekitar
kawasan Borobudur.

BONDANNUSANTARA
Sutradara dan Seniman Ketoprak
Warga Komunitas Seni DMB
Tinggal di Yogyakarta.
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